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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok dan efikasi diri dengan
kemalasan sosial pada anggota organisasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisa yang
dilakukan pada 140 anggota organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa dari beberapa fakultas yang berada di
Unissula Semarang. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala kemalasan
sosial, skala kohesivitas kelompok dan skala efikasi diri. Skala kemalasan sosial berjumlah 27 aitem dengan
rentang daya beda 0,300 — 0,698 dan koefisien reliabilitas = 0,919. Skala kohesivitas kelompok berjumlah 24
aitem dengan rentang daya beda 0,328 — 0,748 dan koefisien reliabilitas = 0,917. Skala efikasi diri berjumlah 25
aitem dengan rentang daya beda 0,340 — 0,665 dan koefisien reliabilitas = 0,916. Terdapat dua teknik analisis
data yang digunakan, yaitu analisis regresi ganda untuk menguji hipotesis pertama serta korelasi parsial untuk
menguji hipotesis kedua dan ketiga. Hasil uji hipotesis pertama diterima, yaitu ada hubungan antara
kohesivitas kelompok dan efikasi diri dengan kemalasan sosial, dimana korelasi R = 0,608 dan Fhitung = 40,158
dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat
signifikan. Hasil uji hipotesis yang kedua dapat diterima, yaitu ada hubungan negatif antara kohesivitas
kelompok dengan kemalasan sosial, dimana perolehan korelasi ryaxe = -0,318 dengan taraf signifikansi p =
0,000 (p<0,01) yang menunjukkan ada hubungan negatif sangat signifikan. Hasil uji hipotesis yang ketiga dapat
diterima, yaitu ada hubungan negatif antara efikasi diri dengan kemalasan sosial, dimana perolehan korelasi
ryxi-x2 = -0,197 dengan taraf signifikansi p = 0,020 (p<0,05) yang menunjukkan ada hubungan negatif signifikan.

Kata kunci: kemalasan sosial, kohesivitas kelompok, efikasi diri

THE RELATIONSHIP BETWEEN GROUP COHESIVENESS AND SELF-EFFICACY WITH SOCIAL
LOAFING ON THE ORGANIZATION

Abstract

This research aimed to determine the correlation between group cohesiveness and self-efficacy with
social loafing on the organization members. This research used quantitative methods to the analysis conducted
on 140 members of the organization BEM of faculties that are in Unissula Semarang. Collecting data in this
research using three scales, the scale of social loafing, group cohesiveness scale and the scale of self-efficacy.
The social loafing scale consists of 27 items with corrected item-total correlation about 0,300 — 0,698,
Cronbach’s Alpha 0,919. The group cohesiveness scale consists of 24 items with corrected item-total correlation
about 0,328 — 0,748, Cronbach’s Alpha 0,917. The self-efficacy scale consists of 25 items with corrected item-
total correlation about 0,340 — 0,665, Cronbach’s Alpha 0,916. There are two data analysis techniques are used,
the multiple regression analysis to test the first hypothesis and partial correlations to test the hypothesis of the
second and third. The first hypothesis can be accepted, that there is a relationship between group cohesiveness
and self-efficacy with social loafing, where the correlation R = 0,608 and Fcount = 40,158 with a significance level
of p = 0,000 (p <0,01). These results indicate a highly significant relationship. The second hypothesis can be
accepted, that there is a negative relationship between group cohesiveness with social loafing, where the
acquisition of correlation ryxx2 = -0,318 with a significance level of p = 0,000 (p <0,01), which showed a negative
correlation is very significant. The third hypothesis can be accepted, that there is a negative relationship
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between self-efficacy with social loafing, where the acquisition of correlation ryxi-x2 = -0,197 with a significance
level of p = 0,020 (p <0,05), which showed a negative correlation is significant.

Keywords: social loafing, group cohesiveness, self-efficacy

Pendahuluan

Organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok formal yang terdiri dari dua orang atau
lebih untuk mencapai visi dan misi yang sama. Ciri dari organisasi adalah adanya hubungan
kewenangan dan level pembagian tenaga kerja (Robbins, 2002). Ciri tersebut berperan terhadap
produktifitas organisasi. Organisasi dapat berjalan dengan baik karena adanya kinerja anggota yang
produktif. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa dalam sebuah organisasi terdapat anggota
yang pasif, sehingga kurang mampu menjalankan fungsi-fungsi organisasi dengan baik, kurang
adanya keterbukaan dan cenderung membatasi diri dalam berkontribusi (Bungin, 2006).

Anggota dalam sebuah organisasi memiliki peran penting bagi keberhasilan organisasi.
Keberhasilan organisasi didapat karena adanya kebersamaan antar sesama anggota organisasi.
Meskipun demikian, ada pula beberapa anggota organisasi yang memiliki rasa malu saat berkumpul
dan memandang bahwa pendapat yang disampaikan selalu dihiraukan. Hal ini menyebabkan
terjadinya kemalasan sosial (Aulia & Saloom, 2013).

Sarlito (2012) mengemukakan bahwa kemalasan sosial merupakan pengurangan motivasi dan
usaha individu ketika berkontribusi dalam sebuah kelompok dibandingkan pada saat bekerja secara
individual. Chidambaran (Aulia & Saloom, 2013) juga membuktikan bahwa kemalasan sosial dapat
mengurangi produktifitas dalam organisasi. Selain itu, Bacon (Hall & Buzwell, 2012) mengemukakan
bahwa kemalasan sosial tidak hanya merugikan sebuah organisasi, namun juga dapat merugikan diri
individu secara pribadi.

Anggota organisasi yang melakukan kemalasan sosial tidak dibatasi oleh usia dan jenis kelamin.
Clark & Baker (2011) mengemukakan bahwa kemalasan sosial berpeluang terjadi pada laki-laki
maupun perempuan dan segala kegiatan yang dilakukan secara berkelompok. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Saloom (2013), menunjukkan bahwa kemalasan sosial dapat
dilakukan dari berbagai kalangan usia.

Kemalasan sosial yang terjadi dalam sebuah organisasi dapat menghilangkan fungsi kerjasama
sebagai bentuk kinerja yang efektif dan efisien (Anggraeni & Alfian, 2015). Faktor-faktor yang
mempengaruhi kemalasan sosial dapat ditemukan dari berbagai hal yang didapatkan individu baik
dalam mengerjakan tugas kelompok maupun organisasi, seperti yang dikemukakan oleh Anggraeni &
Alfian (2015), yaitu: a)Ukuran kelompok; Ukuran kelompok dapat menentukan seberapa besar
individu melakukan kontribusi dan memberikan penilaian. Ketika individu berada dalam kelompok
besar maka akan lebih sulit bagi individu untuk berkontribusi dan memandang bahwa usaha yang
dilakukan tidak akan mempengaruhi hasil penilaian serta dapat menyebabkan penurunan upaya yang
diberikan (Latane, dkk., 1979). b) Budaya (individualistis — kolektivistis); Individu dengan budaya
kolektivistis dapat bekerjasama secara kelompok karena merasa memiliki kesamaan karakteristik dan
latar belakang, sehingga lebih peduli terhadap pencapaian kelompok. Hal ini berbeda dengan
individu yang memiliki budaya individualis, dimana individu lebih mementingkan pencapaian pribadi.
(Clark & Baker, 2011). c) Pembagian tugas; Pembagian tugas dapat menentukan kinerja tim dan
kepuasan anggota. Sehingga pembagian tugas dan beban kerja harus dilakukan secara adil supaya
individu yang tergabung dalam kelompok atau organisasi tidak merasa malas dan terdiskriminasi
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serta efektifitas kinerja dapat meningkat (Pang, dkk., 2011). d) Kepribadian individu; Kepribadian
individu sebagai anggota organisasi antara satu dengan yang lain pasti berbeda dan perbedaan
tersebut dapat berpengaruh terhadap kemalasan sosial. Sehingga perbedaan kepribadian harus lebih
diperhatikan supaya produktifitas organisasi tetap terjaga (Goo, 2011). e) Kohesivitas; Kohesivitas
dapat diartikan sebagai kekompakan kelompok dan sangat berperan terhadap kinerja anggota
kelompok. Apabila anggota kelompok tidak saling menyukai satu sama lain, maka kontribusi yang
diberikan akan berkurang. Namun ketika anggota kelompok merasa saling memiliki, maka individu
akan berkontribusi dengan maksimal (Liden, dkk., 2004). Menurut Erdal, dkk., (2016), beberapa
penyebab kemalasan sosial diantaranya adalah individu berbuat malas dan terlihat santai sehingga
individu yang lain mengikuti perilaku tersebut. Dengan demikian individu akan memunculkan sikap
individualis ketika berada dalam suatu kelompok dan mengurangi kohesivitas dalam organisasi. Liden
& Bennett (2004) mengemukakan bahwa salah satu penyebab kemalasan sosial adalah kohesivitas
kelompok yang rendah. Individu yang melakukan kemalasan sosial juga dipengaruhi oleh berbagai
aspek yang diungkapkan Fishbein dan Ajzen (Sutanto dan Simanjuntak, 2015), yaitu: 1) Perilaku
(behavior); Perilaku khusus yang diperlihatkan secara nyata oleh individu, dimana perilaku khusus
tersebut adalah perilaku yang menunjukkan individu kurang berkontribusi dalam kelompok. 2)
Sasaran (target); Sasaran yang dituju merupakan objek dari perilaku kemalasan sosial individu,
dimana objek perilaku tersebut diperlihatkan oleh rekan antar sesama kelompok dalam mengerjakan
tugas atau memberikan kontribusi dalam kelompok. 3) Situasi (situation); Situasi dari keadaan
lingkungan setempat dapat menimbulkan perilaku kemalasan sosial, hal ini dapat dilihat melalui
perilaku individu ketika mengerjakan tugas atau memberikan kontribusi dalam kelompok. 4) Waktu
(time); Waktu merupakan penentu disaat kapan perilaku kemalasan sosial individu akan
diperlihatkan, dimana waktu yang dilihat adalah waktu ketika individu mengerjakan tugas atau
berkontribusi dalam kelompok.

Kohesivitas kelompok merupakan faktor-faktor yang dimiliki kelompok untuk membuat
anggota kelompok tetap berada menjadi bagian dari kelompok (Sarlito & Meinarno, 2012). Menurut
Walgito (Abdillah, 2012) kohesivitas meliputi keterikatan antar anggota kelompok maupun
keterikatan anggota pada kelompoknya dan merupakan perhatian anggota kelompok untuk saling
menyukai satu sama lain. Apabila kohesivitas kelompok tinggi maka dapat terbentuk sebuah
konformitas, meningkatnya komunikasi dalam kelompok dan memiliki rasa kebersamaan (Vaughan
dan Hogg dalam Sarlito & Meinarno, 2012).

Anggraeni & Alfian (2015) mengemukakan bahwa kohesivitas dapat memberikan pengaruh
positif bagi individu dari lingkungan maupun anggota kelompok. Semakin kuat kebersamaan dan
ketertarikan antar sesama anggota maupun anggota terhadap kelompok, maka semakin kohesif pula
anggota dalam kelompok tersebut. Menurut Aulia & Saloom (2013) ketika kohesivitas kelompok
menurun membutuhkan kesadaran akan kepercayaan diri individu untuk melakukan sesuatu agar
lebih maksimal sehingga tidak akan terjadi kemalasan sosial.

Daya tarik antar sesama anggota maupun anggota terhadap kelompok merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kohesivitas kelompok. Menurut Thoha (1998) kohesivitas kelompok
dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, yaitu sebagai berikut: a) Kesempatan berinteraksi; Sebagai
makhluk sosial, interaksi merupakan hal yang penting untuk menjalin sebuah komunikasi dan
ketertarikan antar sesama individu. Kesempatan berinteraksi yang diberikan dalam sebuah kelompok
atau organisasi dapat menimbulkan kebersamaan dan hubungan timbal balik yang positif. Dalam hal
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ini faktor lingkungan juga berperan dalam menjalin interaksi, dimana individu yang jarang bertemu
dan berbicara satu sama lain cenderung dapat menurangi kekompakan dan kurang menjalin
kerjasama dengan baik. b) Status; Terdapat dua kecenderungan yang berkaitan dengan status dalam
faktor kohesivitas. Pertama, yaitu individu tertarik pada orang lain berdasarkan kesamaan status,
dimana individu yang berstatus tinggi lebih senang berinteraksi dengan individu yang berstatus tinggi
pula. Kedua, yaitu individu tertarik pada orang lain yang memiliki status lebih tinggi, dimana individu
yang berstatus rendah lebih tertarik pada individu yang berstatus tinggi. c)Kesamaan latar belakang;
Individu yang memiliki latar belakang yang sama, seperti usia, jenis kelamin, agama, pendidikan, ras,
kebangsaan dan status ekonomi, maka cenderung mudah untuk tertarik dan berinteraksi satu sama
lain. d) Kesamaan sikap; Kesamaan sikap merupakan bentuk realisasi dari kesamaan latar belakang
individu. Dimana individu yang memiliki latar belakang sama, cenderung memiliki kesamaan
pengalaman, dan pengalaman yang sama dapat menimbulkan kesamaan sikap. Kohesivitas
kelompok terdiri dari empat aspek yang dikemukakan oleh (Carron, dkk., 2002), diantaranya adalah:
a) Ketertarikan individu pada tugas kelompok (Individual attractions to the group-task) yang
merupakan ketertarikan individu terhadap tujuan kelompok dan kinerja kelompok. Sehingga ketika
bekerja dalam kelompok dapat merasa nyaman untuk mencapai tujuan dan keberhasilan kelompok.
b) Ketertarikan individu pada kelompok sosial (Individual attractions to the group-social) merupakan
perasaan setiap anggota kelompok untuk bersedia menerima kehadiran orang lain atau penerimaan
diri terhadap seseorang dan interaksi sosial dengan kelompok. c) Kesatuan kelompok berdasarkan
tugas (Group integration-task) yaitu persepsi individu mengenai kedekatan dan ikatan dalam
kelompok, dimana anggota kelompok beranggapan bahwa kegiatan yang dilaksanakan kelompok
merupakan tujuan yang ingin dicapai. d) Kesatuan kelompok berdasarkan sosial (Group integration-
social) adalah persepsi individu mengenai kedekatan dan ikatan dalam kelompok sebagai seluruh
bagian sosial, dimana individu memandang kelompok sebagai sarana untuk berinteraksi yang mampu
menimbulkan rasa nyaman.

Kepercayaan diri individu dalam penelitian ini diartikan sebagai efikasi diri yang merupakan
salah satu aspek dari kepribadian. Bandura (1986) memiliki konsep mengenai efikasi diri, yaitu
bagaimana individu menginterpretasikan atau memaknai hubungan timbal balik dari lingkungan yang
mempengaruhi perilaku dan menentukan keyakinan seseorang dalam bertindak. Efikasi diri berkaitan
dengan seberapa besar pengetahuan dan perilaku anggota organisasi yang dipengaruhi oleh
lingkungan, serta bagaimana cara menghadapi proses berpikir terhadap informasi-informasi yang
diterima. Bandura (Sahertian, 2010) mengemukakan bahwa efikasi diri berkaitan dengan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengontrol lingkungan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi efikasi diri secara keseluruhan dikemukakan oleh Albert Bandura. Seperti yang
dijelaskan oleh Bandura (Mukhid, 2009) bahwa efikasi diri meliputi empat faktor, yaitu: a)
Penguasaan pengalaman yang menetap; Peristiwa masa lalu ketika individu mencapai kesuksesan
maupun kegagalan merupakan pengalaman yang dapat melekat dalam diri individu. Pengalaman
kesuksesan mampu meningkatkan efikasi diri, sedangkan pengalaman kegagalan dapat melemahkan
efikasi diri karena individu mengurangi usahanya untuk bertindak. b) Pengalaman yang dirasakan
individu pribadi; Pengalaman yang dirasakan sendiri oleh individu diperoleh melalui behavioral
model, dimana individu mengamati kemampuan orang lain dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan dan menimbulkan keyakinan pada diri individu bahwa dirinya juga dapat menyelesaikan
tugas atau persoalan yang sama. c) Bujukan sosial; Bujukan sosial dapat diperoleh dari hubungan
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interaksi antar sesama individu. Individu yang dibujuk secara verbal dapat menumbuhkan semangat
dan mendapatkan sugesti dari orang lain bahwa diri individu mampu mengatasi masalah-masalah
yang sedang dihadapi. d) Keadaan emosi; Efikasi diri atau keyakinan dalam diri individu mudah
ditimbulkan karena perasaan dan suasana hati (mood) daripada situasi atau kondisi. Hal ini
dikarenakan suasana hati (mood) dapat mempengaruhi usaha individu dalam bertindak. Aspek-aspek
efikasi diri merupakan hal yang penting untuk mendeteksi perilaku seseorang dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Menurut Bandura (Hartawati & Mariyanti, 2014) efikasi diri terdiri dari tiga
aspek, yaitu: a) Tingkat (level); Tingkat (level) berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang dihadapi.
Perbedanaan efikasi diri yang dimiliki individu dapat mempengaruhi persepsi terhadap tingkat
kesulitan tugas yang dihadapi, seperti halnya tugas dengan tingkat kesulitan rendah atau sederhana,
sedang hingga tinggi atau sulit. b) Keluasan (generality); Keluasan (generality) berkaitan dengan
seberapa luas individu memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan
berbagai tugas, baik melalui tingkah laku, kognitif maupun afektif. c) Kekuatan (strength); Kekuatan
(strength) berkaitan dengan sejauh mana keyakinan yang dimiliki individu. Dalam hal ini, ketahanan
dan ketekunan merupakan hal yang dibutuhkan dalam proses menyelesaikan tugas. Individu yang
memiliki efikasi diri rendah akan mudah menyerah, sebaliknya individu yang memiliki efikasi diri
tinggi akan berusaha dengan maksimal meskipun banyak rintangan yang dihadapi

Legowo, dkk., (2010) menyatakan bahwa efikasi diri dapat menentukan seberapa besar usaha
yang diberikan dan seberapa kuat individu bertahan dalam menghadapi pengalaman yang tidak
menyenangkan. Selain itu, Moelino (2012) menyatakan bahwa efikasi diri tidak hanya mempengaruhi
seberapa besar keyakinan dalam menghadapi tantangan yang dapat dilalui, namun juga dapat
menentukan motivasi individu dalam berkontribusi. Efikasi diri juga sangat berperan pada individu
yang tergabung dalam organisasi.

Anggota organisasi yang memiliki efikasi diri tinggi, dapat menentukan tujuan dan
mengerahkan segala kemampuan untuk mencapai harapan yang dituju, namun ketika dihadapkan
dengan kesulitan dan hambatan, anggota tersebut akan berusaha untuk tetap bertahan dan berhasil
mencapai tujuan secara maksimal (Lee & Bobko dalam Sahertian, 2010). Sehingga ketika
berkontribusi dapat memberikan usaha yang maksimal tanpa menimbulkan kemalasan sosial.

METODE

Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi, yaitu skala sikap (likert) yang berupa
skala kemalasan sosial (27 aitem), skala kohesivitas kelompok (24 aitem) dan skala efikasi diri (25
aitem). Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson sebagai teknik uji daya
beda aitem dan untuk mengetahui koefisien reliabilitas, menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda untuk menguji hipotesis pertama
kemudian kolerasi parsial untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga. Perhitungan statistik dalam
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 16.

HASIL

Hasil uji hipotesis pertama menggunakan analisis regresi ganda dengan perolehan korelasi R
sebesar 0,608 dan Fhiwung Sebesar 40,158 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok dan efikasi diri memiliki hubungan yang sangat signifikan
dengan kemalasan sosial. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dalam penelitian ini diperoleh juga
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bahwa R Square sebesar 0,370 yang menunjukkan bahwa sumbangan efektif antara kohesivitas
kelompok dan efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 37% terhadap kemalasan sosial.

Uji hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial. Hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi rya-
= -0,318 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial.
Semakin tinggi kohesivitas kelompok maka semakin rendah terjadinya kemalasan sosial. Sebaliknya,
semakin rendah kohesivitas kelompok maka semakin tinggi kemalasan sosial yang terjadi.

Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan kemalasan sosial. Hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi ry-x2 = -0,197 dengan
taraf signifikansi p = 0,02 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan korelasi yang lemah namun terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan kemalasan sosial. Semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki individu maka semakin rendah terjadinya kemalasan sosial. Sebaliknya, semakin
rendah efikasi diri yang dimiliki individu maka semakin tinggi terjadinya kemalasan sosial.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kohesivitas
kelompok dan efikasi diri dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi. Hasil uji hipotesis
pertama pada penelitian ini menunjukkan nilai korelasi R sebesar 0,608 dan Fhiwung Sebesar 40,158
dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kohesivitas kelompok dan efikasi diri dengan
kemalasan sosial pada anggota organisasi.

Kemalasan sosial yang timbul dalam sebuah organisasi, biasanya terjadi pada saat
melaksanakan sebuah kegiatan, dimana inividu atau anggota tersebut mengurangi kontribusi dalam
kelompok dan menghindari tanggungjawab. Semakin besar anggota memiliki rasa tanggungjawab
terhadap rekan organisasi, maka rasa keterlibatan untuk berkontribusi meningkat dan dapat
mencapai tujuan kelompok (Tan & Li, 2008).

Bekerjasama antar sesama anggota dalam sebuah organisasi bukanlah hal yang dapat
dihindari, melainkan dengan adanya kerjasama dapat meningkatkan produktifitas dan pencapaian
organisasi. Namun, anggota organisasi cenderung merasa malas ketika bekerjasaama dengan
anggota yang tidak satu pemikiran. Hal tersebut merupakan dampak negatif dari kemalasan sosial.
Brooks dan Ammons (2003) mengatakan bahwa salah satu dampak negatif dari kemalasan sosial
adalah berkurangnya kekompakan.

Kekompakan atau kohesivitas dalam sebuah kelompok merupakan suatu hal yang sangat
dibutuhkan dalam keberhasilan suatu organisasi. Selain itu, Tan & Li (2008) mengatakan kohesivitas
kelompok juga dapat mempengaruhi perilaku kemalasan sosial. Adanya kohesivitas dalam kelompok
dapat memberikan pengaruh positif baik pada organisasi maupun pada anggota organisasi, serta
menurunkan permasalahan atau kesenjangan yang muncul dalam organisasi. Dalam beberapa
penelitian, kohesivitas kelompok disebabkan karena kelekatan yang terjadi dalam kelompok,
sehingga anggota kelompok atau organisasi berkeinginan untuk tetap tinggal di dalam organisasi
tersbut (Dwiyanto & Amalia, 2012).

Organisasi yang mampu menunjukkan kekompakan, tentunya tidak akan terjadi kemalasan
sosial dan memiliki anggota yang dapat percaya atau yakin akan pencapaian pada usaha yang telah
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dilakukan. Hal tersebut dinamakan dengan efikasi diri. Efikasi diri merupakan salah satu faktor yang
menjembatani interaksi antara faktor perilaku dengan faktor lingkungan dan sebagai penentu
keberhasilan performance dalam melaksanakan kegiatan atau pekerjaan (Lodjo, 2013). Dengan
adanya efikasi diri yang dimiliki individu dapat membawa perubahan pada lingkungan sosial, karena
menurut Snyder dan Lopez (Pihasniwati, dkk., 2014) konsep efikasi diri berpengaruh terhadap
hubungan sosial seseorang terhadap orang lain.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui apakah terdapat hubungan negatif
antara kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial pada anggota organisasi. Hasil perhitungan
korelasi parsial menunjukkan nilai korelasi ryxx2 = -0,318 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01)
yang menandakan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kohesivitas
kelompok dengan kemalasan sosial. Semakin tinggi kohesivitas kelompok maka semakin rendah
terjadinya kemalasan sosial. Sebaliknya, semakin rendah kohesivitas kelompok maka semakin tinggi
kemalasan sosial yang terjadi pada anggota organisasi.

Kurnia & Shinta (2015) mengemukakan ketertarikan anggota untuk menjadi bagian dari
kelompok dapat memicu hubungan yang harmonis antar sesama anggota organisasi dan mengurangi
kemalasan sosial, karena ketertarikan yang timbul dari dalam diri individu, moral yang terdapat
dalam kelompok, efektifitas kelompok dan umpan balik dari pemimpin maupun sesama anggota
merupakan kunci untuk terbentuknya suatu kohesivitas (Bachroni, 2011).

Purwaningwulan (Kurnia & Shinta, 2015) mengemukakan bahwa semakin tinggi kohesivitas
yang dimiliki kelompok, maka kebersamaan yang terbentuk dalam organisasi semakin kuat dan
menurunkan terjadinya kemalasan sosial dalam kelompok atau organisasi. Namun, jika kohesivitas
dalam kelompok rendah, maka perselisihan dan kemalasan sosial terhadap kelompok dapat
meningkat. Begitu pula dengan yang diungkapkan oleh Qomaria, dkk., (2015).
bahwa semakin anggota memiliki ketertarikan atau keterikatan terhadap kelompok, maka semakin
kohesif dan terhindar dari kemalasan sosial.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui apakah terdapat hubungan negatif
antara efikasi diri dengan kemalasan sosial. Hasil perhitungan korelasi parsial menunjukkan nilai
korelasi ryax = -0,197 dengan taraf signifikansi p = 0,02 (p<0,05) yang menandakan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan kemalasan sosial. Semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki individu maka semakin rendah terjadinya kemalasan sosial. Sebaliknya, semakin
rendah efikasi diri yang dimiliki individu maka semakin tinggi terjadinya kemalasan sosial.

Rustika (2012) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi dapat
mengurangi kecemasan dan tidak mengalami harga diri rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian
McDougall dan Kang (2003) mengenai memory self-efficacy and memory performance in older males
yang menghasilkan korelasi negatif antara efikasi diri dengan kecemasan dan harga diri. Berdasarkan
penelitian tersebut menandakan bahwa apabila individu memiliki efikasi diri yang tinggi maka
mampu mengurangi rasa cemas dan mampu berkontribusi dengan baik dalam sebuah organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Bandura (Sigiro & Cahyono, 2005) menyatakan bahwa ketika
individu mendapatkan feedback yang negatif dan individu tersebut memiliki efikasi diri yang tinggi,
maka akan dapat merespon dengan meningkatkan usaha untuk mengatasi apa yang dihadapi.
Sebaliknya, ketika individu memiliki efikasi diri yang rendah, maka cenderung suka merendahkan diri
dan membuat kinerja menurun sehingga menyebabkan kemalasan sosial.
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Rigby (Halimah, dkk., 2015) mengemukakan ketika individu atau anggota organisasi memiliki
efikasi diri namun terintimidasi oleh anggota lain, maka membuat individu tersebut merasa tidak
bersedia melakukan apapun yang menjadikan individu malas untuk berkontribusi. Meskipun individu
dari berbagai kalangan pada dasarnya memiliki efikasi diri, namun efikasi diri yang terbentuk
berbeda-beda pada setiap individu.

Efikasi diri dapat dikatakan sebagai penentu keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan
(Lodjo, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Judge dan Bono (2001) menghasilkan adanya hubungan
yang positif antara efikasi diri dengan kinerja. Seharusnya, semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki
individu maka semakin tinggi pula performansi kerja, mampu mengontrol emosi dan selalu berusaha
menghadapi rintangan. Namun, apabila efikasi diri rendah, maka individu tersebut selalu merasa
gagal, tidak berarti, takut untuk bertindak dan menimbulkan penuruanan kinerja yang mampu
memicu terjadinya kemalasan sosial (Katz-Navon, dkk., 2007).

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemalasan sosial yang terjadi pada
anggota organisasi berada pada kategori rendah. Hal ini diketahui berdasarkan mean empirik skor
subjek yang berada dalam kategori rendah yaitu 59,0429. Hasil analisis data kohesivitas kelompok
dan efikasi diri berada pada kategori tinggi. Hal tersebut berdasarkan pada mean empirik skor subjek
yang berada dalam kategori tinggi yaitu 75,7643 dan juga mean empirik skor subjek efikasi diri yang
berada dalam kategori tinggi yaitu 76,1500. Kohesivitas kelompok memberikan sumbangan efektif
sebesar 23,75% terhadap kemalasan sosial, sedangkan efikasi diri memberikan sumbangan efektif
sebesar 13,25% terhadap kemalasan sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi kohesivitas
kelompok lebih besar daripada kontribusi efikasi diri terhadap kemalasan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hipotesis pertama menghasilkan korelasi R sebesar 0,608 dan Fhitung Sebesar 40,158 dengan
taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). Hsil tersebut menunjukkan bahwa terdapat ubungan yang sangat
signifikan antara kohesivitas kelompok dan efikasi diri dengan kemalasan sosial pada anggota
organisasi. Pada hipotesis kedua, hasil perolehan korelasi ryi-x2 = -0,318 dengan taraf signifikansi p =
0,000 (p<0,01) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan. Semakin
tinggi kohesivitas kelompok maka semakin rendah kemalasan sosial yang terjadi pada anggota
organisasi. Sebaliknya, semakin rendah kohesivitas kelompok maka semakin tinggi kemalasan sosial
yang terjadi.

Hipotesis ketiga menghasilkan korelasi yang lemah, dimana koefisien korelasi ryxx; = -0,197
dengan taraf signifikansi p = 0,02 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki individu maka semakin rendah terjadinya
kemalasan sosial. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri yang dimiliki individu maka semakin tinggi
kemalasan sosial yang terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mencoba memberikan beberapa
saran, yaitu:

1. Bagianggota dan organisasi

a. Anggota organisasi diharapkan tidak ragu untuk menyampaikan aspirasi pada saat rapat.

b. Anggota organisasi dapat meningkatkan keyakinan dari dalam diri untuk berusaha dan mencapai
kebehasilan.

194 P-ISSN 1907-8455



Hubungan Antara Kohesivitas Kelompok dan Efikasi Diri
Dengan Kemalasan Sosial Pada Anggota Organisasi
Proyeksi Vol. 13 (2) 2018, 187-196

c. Meskipun akan ada pergantian kepengurusan, namun harus tetap percaya diri dan membimbing
penerus organisasi dengan baik.

d. Saling terbuka dengan sesama anggota organisasi agar dapat menjalin komunikasi, hubungan
yang harmonis dan kebersamaan tetap terjaga.

e. Organisasi sebaiknya bersedia menerima masukan dari setiap anggota agar dapat mengetahui
kendala atau kekurangan organisasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan waktu pengambilan data supaya tidak
berbenturan dengan pergantian kepengurusan organisasi.

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel lain yang berpengaruh terhadap
kemalasan sosial, seperti ukuran kelompok, pembagian tugas dan budaya organisasi.
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